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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Proses pelaksanaan Khitanan 

Proses pelaksanaan khitanan dilakukan pada anak laki-laki dengan 

memotong bagian yang haram pada penis laki-laki, setelah pemotongan selesai 

dilakukan, maka kulit penis pada laki-laki tersebut akan diletakkan kapas agar 

tidak kembali seperti semula. Setelah proses khitanan selesai, maka tiga hari 

kemudian, laki-laki yang disunat tadi dimandikan dengan air junub. Khitanan 

pada perempuan juga hampir sama dengan laki-laki yakni memotong bagian yang 

dianggap haram. Tetapi khitanan pada perempuan ini lebih rumit daripada 

khitanan pada laki-laki. 

Pelaksanaan khitan tidak cukup hanya diketahui dan difahami saja, tetapi 

diwajibkan untuk dilaksanakan oleh setiap orang tua muslim. Karena orang tua 

memiliki kewajiban menjalankan amanah dalam menjaga anak. Sungguh 

disayangkan jika orang tua muslim lebih suka merayakan pesta khitan dengan 

pesta pora, tetapi melupakan ajaran yang ada di dalamnya. Hal demikian bisa 

disebabkan oleh kurangnya perhatian dan pemahaman tentang ajaran khitan. 

Padahal pelaksanan khitan merupakan moment penting yang syarat dengan makna 

pendidikan kesalehan anak.  
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Dengan demikian, setiap orang tua muslim yang baik semestinya merasa 

wajib untuk memenuhi hak pendidikan anak yang memang seharusnya mereka 

dapatkan dari orang tuanya. Dengan kata lain, ia pasti merasa berkewajiban untuk 

menumbuhkan kesalehan anak pada usia dewasa kelak.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat menyarankan hal-hal 

sebagai berikut:  

1. Kita sebagai kaum muda harus bisa mempertahankan budaya Gorontalo 

agar tetap lestari, karena budaya itulah yang menjadi warisan leluhur 

nenek moyang suku Gorontalo. 

2. Bagi orang tua yang ingin mengkhitan anaknya harus mengerti dan 

memahami nilai dan makna apa saja yang terkandung dalam tradisi 

khitanan. 
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